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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sekolah pada hakikatnya berorientasi pada pengembangan  pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional, maka proses pembelajaran di sekolah seharusnya selalu diupayakan berlangsung optimal, berupa terjadinya transfer pengetahuan kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Akan tetapi, kenyataan di sekolah banyak guru yang cenderung menggunakan metode pembelajaran yang bersifat konvensional dengan mengedepankan keaktifan guru, sementara siswa pasif. Padahal, keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran sangat diperlukan agar dapat lebih memahami materi pelajaran, bukan justru hanya menjadi pendengar dan mencatat materi pelajaran.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menghendaki agar guru dapat merancang dan menerapkan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa merasa  senang dan tidak bosan mengikuti pelajaran sehingga siswa tetap memiliki motivasi dalam belajar di sekolah sehingga  dapat meningkatkan kemampuannya dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Bukan sebaliknya justru situasi proses pembelajaran yang membuat siswa pasif atau kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Demikian halnya dengan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar. Guru seharusnya memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi pelajaran IPA, seperti materi pesawat sederhana yang menekankan kepada kegiatan praktek, bukan sekadar menerangkan materi secara lisan tanpa kegiatan memperagakan atau melakukan percobaan tentang pesawat sederhana. Hal ini sesuai pendapat  Sudjana (2002: 83) bahwa “eksperimen  merupakan metode mengajar yang sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar)”.
Berdasarkan survei awal di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, metode pembelajaran dalam pelajaran IPA yang cenderung digunakan oleh guru adalah metode konvensional, khususnya metode ceramah dan tanya jawab, sementara metode eksperimen tidak sering digunakan. Hal ini disebabkan terbatasnya waktu pertemuan sementara guru dituntut mengajarkan materi pelajaran sesuai jadwal secara tuntas, terbatasnya alat peraga dalam mengajarkan materi pelajaran IPA. Bahkan saat guru memperagakan suatu materi pelajaran, siswa kadang-kadang sulit diarahkan dalam belajar. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran IPA sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa kelas V pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 sebesar 62, semester genap tahun ajaran 2012/2013 sebesar 64, dan semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 yaitu 63. Hasil belajar tersebut berarti lebih rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65. Hal ini menggambarkan hasil belajar sebagian siwa masih rendah sehingga memerlukan upaya yang lebih maksimal dalam meningkatkan hasil belajarnya.

Berbagai permasalahan dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar memerlukan perhatian dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Perlu upaya yang lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan metode yang menekankan kepada keaktifan siswa dalam belajar IPA sehingga pemahaman terhadap materi pelajaran dapat lebih maksimal yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang dimaksud adalah metode eksperimen dengan cara memperagakan sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran, seperti materi pesawat sederhana. Melalui penggunaan metode eksperimen, siswa dapat lebih aktif memperagakan materi pelajaran pelajaran pesawat sederhana, yaitu: tuas (pengungkit), bidang miring, katrol, dan roda berporos sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajarnya.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru seharusnya tidak terfokus pada suatu metode saja, tetapi memadukan dengan metode lainnya sehingga dapat mengoptimalkan pembelajaran. Penggunaan metode eksperimen hendaknya tidak bersifat monoton, artinya dapat dipadukan dengan tanya jawab dan didukung oleh kemampuan guru dalam memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa dalam melakukan eksperimen tentang pesawat sederhana. Melalui metode eksperimen, maka hasil belajar siswa diharapkan meningkat, sebagaimana hasil penelitian Tanriani (2009: 50) bahwa ada peningkatan pengetahuan dan peningkatan secara signifikan hasil belajar siswa tentang perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan dari pembelajaran siklus pertama ke pembelajaran siklus kedua dengan menggunakan metode eksperimen di kelas VI SDN 4 Abbekae Kabupaten Maros. 
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji secara ilmiah melalui penelitian tindakan kelas tentang peningkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah 
Masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan, yaitu: Apakah hasil belajar siswa pokok bahasan pesawat sederhana dapat ditingkatkan melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar  siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar tentang pelaksanaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA sebagai salah satu metode pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa dalam belajar.

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan banding atau bahan referensi yang ingin mengkaji permasalahan yang relevan.

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi guru, sebagai masukan pentingnya penggunaan metode eksperimen sesuai tuntutan materi pelajaran agar dapat lebih meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran IPA.

b. Bagi siswa, sebagai masukan pentingnya keaktifannya dalam kegiatan belajar seperti kegiatan eksperimen dalam meningkatkan kemampuan belajarnya.

BAB II
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Metode Eksperimen 
a. Pengertian metode eksperimen
Proses pembelajaran di sekolah melibatkan berbagai komponen, berupa: guru, siswa, kurikulum, media pembelajaran, dan metode pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, metode diperlukan oleh guru dan penerapannya dapat dilakukan secara bervariasi sesuai tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, kemampuan guru, fasilitas pembelajaran, dan situasi proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, seperti dalam pembelajaran IPA.

[image: image8.png]


Menurut Fathurrohman dan Sutikno (2007: 55) bahwa “metode mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan”. Sudjana (2002: 76) mengemukakan “metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. Sementara Gintings (2008: 42) menyatakan bahwa “metode pembelajaran sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar”. 

Berdasarkan pendapat di atas, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau strategi yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi pelajaran. Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran yang sangat menentukan kualitas proses pembelajaran, di antaranya  metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Sagala (2008: 220) mengemukakan bahwa “metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk membuktikan sendiri pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari”. Roestiyah (2001: 80) mengemukakan bahwa “metode eksperimen adalah cara mengajar di mana siswa melakukan suatu percobaan sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaan, kemudian disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru”. Sementara Djamarah dan Zain (2002: 95) menyatakan:
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.  Dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini, siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu.

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen sebagai cara penyajian materi pelajaran dengan melakukan percobaan atau memperagakan sebagai suatu proses pembuktian sendiri atas suatu pertanyaan atau hipotesa yang dipelajari. Hal ini berarti bahwa pola pembelajaran eksperimen merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dengan cara memperagakan sesuatu benda yang relevan dengan materi pelajaran. Dengan eksperimen, proses penerimaan siswa terhadap materi pelajaran lebih mendalam, karena siswa secara langsung melakukan percobaan sehingga membentuk pengertian yang baik dan sempurna. 
b. Kelebihan dan kelemahan metode eksperimen
Metode eksperimen sebagai suatu pola pembelajaran yang baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya berkaitan dengan materi pelajaran. Penggunaan metode eksperimen memiliki kelebihan di samping kelemahannya yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran.

Djamarah dan Zain (2002: 95) mengemukakan kelebihan metode eksperimen, yaitu:

1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya;

2) Membina siswa untuk membuat terobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia; dan

3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat manusia.

Sahabuddin (2007: 70) mengemukakan kelebihan metode eksperimen, yaitu: “mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah, dan mengembangkan inisiatif serta tanggung jawab siswa terhadap penggunaan dan penerapan informasi atau pengethauan dalam menghadapi masalah faktual sehari-hari”. Sementara Roestiyah (2001: 84) mengemukakan keuntungan metode eksperimen, yaitu: 
1) Siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya sebelum ia membuktikan kebenarannya.

2) Mereka lebih aktif berpikir dan berbuat.

3) Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen di samping memperoleh ilmu pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan.

4) Siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu teori, sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahayul, ialah peristiwa-peristiwa yang tidak masuk akal.

Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa metode eksperimen memiliki berbagai kelebihan sehingga hal tersebut sangat baik digunakan dalam pembelajaran, seperti dalam pembelajaran IPA. Kelebihan metode eksperimen antara lain adanya proses yang jelas dan prosedural suatu kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat secara langsung (membuktikan sendiri) dalam melakukan percobaan dari awal hingga diperoleh hasil percobaan, siswa dapat lebih memahami, dan lebih meyakinkan siswa akan kebenaran suatu teori berdasarkan hasil percobaan.

Selain adanya kelebihan yang terdapat pada metode eksperimen, juga memiliki kelemahan, sebagaimana dikemukakan oleh Sagala (2008: 221), yaitu:

1)  Pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah.

2)  Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian, dan

3)  Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan bahan mutakhir. Sering terjadi siswa lebih dahulu mengenal dan menggunakan alat bahan tertentu dari pada guru.

Djamarah dan Zain (2002: 96) mengemukakan kelemahan metode eksperimen, yaitu:
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi.
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal.

3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.

4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor yang berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penggunaan metode eksperimen sebagai suatu metode dalam pembelajaran memiliki berbagai kelemahan. Kelebihan tersebut berkaitan dengan aspek peralatan yang seharusnya lengkap sesuai kebutuhan, karena jika tidak sesuai kebutuhan maka justru dapat menghambat proses pembelajaran. Demikian pula perlunya ketelitian siswa sehingga siswa harus betul-betul memahami secara teori dan cara penggunaan alat agar dapat melakukan percobaan dengan baik dan benar.
c. Prosedur penggunaan metode eksperimen
Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran di sekolah seharusnya dilakukan berdasarkan prosedur yang ada. Melalui penggunaan prosedur metode eksperimen secara tepat, guru dapat melaksanakan metode eksperimen dengan baik dalam mendukung kemampuan dan hasil belajar siswa.

Roestiyah (2001: 81) mengemukakan prosedur atau langkah-langkah metode eksperimen, yaitu:
1) Jelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen.

2) Kepada siswa perlu diterangkan tentang alat-alat serta bahan yang akan digunakan dalam percobaan

3) Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen.
4) Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa, mendiskusikan ke kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau sekadar tanya jawab.

Sudjana (2002: 84) mengemukakan prosedur metode eksperimen, yaitu:

1)  Persiapan/perencanaan

a) Tetapkan tujuan eksperimen 

b) Tetapkan langkah-langkah pokok eksperimen
c) Siapkan alat-alat yang diperlukan

2)  Pelaksanaan eksperimen 

b) Usahakan eksperimen dapat diikuti, diamati oleh seluruh kelas.

c) Tumbuhkan sikap kritis pada siswa sehingga terdapat tanya jawab, dan diskusi tentang masalah yang diujicobakan.

d) Beri kesempatan setiap siswa untuk mencoba sehingga siswa merasa yakin tentang kebenaran suatu proses.

e) Buatlah penilaian dari kegiatan siswa dalam bereksperimen.

3)  Tindak lanjut eksperimen 

Setelah eksperimen selesai, berikanlah tugas kepada siswa baik secara tertulis maupun secara lisan, misalnya membuat karangan laporan dan lain-lain. Dengan demikian kita dapat menilai sejauhmana hasil eksperimen dipahami siswa.

Prosedur penggunaan metode eksperimen tersebut seharusnya dipahami dan diterapkan oleh saat penggunannya, mulai dari persiapan atau perencanaan pembelajaran dengan metode eksperimen, pelaksanaan eksperimen, hingga tindak lanjut dari pelaksanaan eksperimen sehingga dapat diperoleh hasil yang mnaksimal dari penggunaan metode eksperimen. Hal ini dimaksudkan agar penggunaan metode eksperimen dapat efektif meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari kedua prosedur metode eksperimen di atas, maka yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur metode eksperimen yang dikemukakan oleh Sudjana (2002).
2. Hasil Belajar 

a. Pengertian belajar 
Belajar merupakan tugas pokok dari setiap siswa agar dapat sukses di sekolah. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas tertentu. Misalnya perubahan yang terjadi dari tidak tahu menjadi tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti atau lebih mengerti suatu masalah atau pengetahuan.

Gredler (1991: 1) mengemukakan “belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. Hamdat (2003: 4) mengemukakan “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Slameto (2003: 2) mengemukakan “belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan sekitarnya”. Sedangkan Djamarah (2002: 13) mengemukakan “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu sehingga ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ciri-ciri perubahan pada diri seseorang sebagai akibat dari belajar dikemukakan Slameto (2003: 3) yaitu:

1)  Perubahan terjadi secara sadar

2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

4)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar menurut Slameto (2003) di atas, diuraikan sebagai berikut:

1)  Perubahan terjadi secara sadar

Siswa yang melakukan aktivitas belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Perubahan yang terjadi sebagian hasil belajar akan berlangsung terus-menerus. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak tahu menulis menjadi tahu menulis, akan bertambah menjadi tulisannya lebih baik jika terus berlatih atau belajar sehingga setiap orang harus berlatih secara terus-menerus guna menambah keterampilannya.

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar dilakukan, maka akan makin banyak dan makin baik perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu sendiri. 

4)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti; keluar air mata, berkeringat, bersin, dan menangis, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalam memainkan piano, setelah belajar tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan makin berkembang kalau terus dilatih secara kontinu dan terarah.

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perbuatan tingkah laku yang benar-benar terjadi dan disadari. Misalnya, orang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik atau tingkat kecakapan apa yang akan dicapainya. Jadi, perbuatan belajar senantiasa terarah kapada tingkah laku yang telah ditetapkan agar lebih terarah dalam pencapaian tujuan.

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu dan sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

b. Pengertian hasil belajar 

Sebagai hasil dari belajar, akan meningkatkan kemampuan belajar siswa sehingga akan dapat memberikan hasil belajar yang maksimal di sekolah sebagai pencerminan kemampuan belajar siswa, yang lazim dikenal dengan istilah hasil belajar.

Syah (2000: 150) mengemukakan “hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Hal ini berarti bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dimiliki oleh siswa yang  dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar atau evaluasi belajar yang dilakukan oleh guru di sekolah, seperti dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri maupun yang berasal dari luar diri siswa. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting dalam membantu siswa mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi siswa sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar siswa tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar di sekolah seperti dalam pelajaran IPA.

Purwanto (2007: 102) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1)  Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual (kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi). 

2)  Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial (keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang diperlukan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Djamarah  (2002: 143)  mengklasifikasikan  faktor  yang  mempengaruhi hasil  belajar, yaitu:

1)  Faktor dari luar diri anak, meliputi: faktor lingkungan berupa: alami dan sosial budaya, sedangkan faktor instrumental berupa: kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta guru.

2)  Faktor dari diri anak, meliputi: faktor fisiologis berupa: kondisi fisiologis dan kondisi panca indra, sedangkan faktor psikologis berupa: minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif.

Berdasarkan pendapat di atas, maka terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor  dari diri siswa dan dari luar diri siswa. 

1)  Faktor dari diri siswa
Berbagai faktor yang bersumber dari diri siswa yang mempengaruhi hasil belajarnya, yaitu:

a)  Faktor-faktor fisiologis dalam belajar

Kondisi kesehatan tubuh merupakan faktor yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar itu sendiri. Siswa yang mengalami gangguan kesehatan, misalnya menderita penyakit kurang darah tentu selalu merasa pusing, kurang gairah dan gangguan lainnya yang menyebabkan siswa tidak dapat belajar dengan baik sehingga hasil belajar tidak baik pula. Oleh karena itu, kondisi fisiologis perlu mendapat perhatian demi kesuksesan belajar siswa. Selain itu, kesehatan fisik yang dalam hal ini dipusatkan pada alat indera siswa itu sendiri, seperti; peraba, penciuman, perasa, penglihatan dan pendengaran. Kelima indera ini terutama penglihatan dan pendengaran sangat menentukan proses belajar siswa. Hal tersebut terjadi karena dalam proses belajar, maka segala panca indera akan berfungsi, seperti; penglihatan, di mana siswa dalam belajar harus membaca baik-baik materi yang akan dipelajari. 

b)  Faktor-faktor psikologis dalam belajar

Faktor psikologis dalam belajar adalah segala faktor yang merupakan aspek psikologis yang berperan dalam kegiatan belajar. Faktor-faktor tersebut meliputi:

(1)  Inteligensi

Inteligensi adalah tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa atau merupakan kemampuan kognitif siswa. Tingkat inteligensi berbeda sehingga dapat mempengaruhi kemampuannya menganalisis sesuatu dalam berpikir. 

(2)  Bakat

Masalah bakat turut mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang dan lebih giat dalam belajarnya di sekolah dan di rumah.

(3)  Motivasi

Motivasi adalah salah satu faktor psikologis yang besar pengaruhnya dalam proses belajar, karena kegiatan belajar tidak akan mungkin terjadi tanpa adanya motivasi yang ada dalam diri siswa. Peranan motivasi dalam belajar sangat penting, karena siswa dapat belajar secara efisien apabila memiliki motivasi pada dirinya, motivasi yang kuat memberikan kemudahan atau motivasi dalam melakukan kegiatan belajar. 

(4)  Minat

Minat besar pengaruhnya terhadap proses belajar, bila bahan pelajaran yang disajikan atau diberikan tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tersebut tidak dapat berkonsentrasi dengan sebaik-baiknya karena tidak mempunyai daya tarik terhadap pelajaran yang akan dipelajari. Oleh karena itu, seharusnya setiap siswa memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti pelajaran atau mempelajari suatu mata pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

2)  Faktor dari luar diri siswa
Faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya diklasifikasikan sebagai berikut:

a)  Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa; cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan berbagai faktor lainnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

(1)  Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya, karena  keluarga  adalah  lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat, besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara maupun dunia. Cara orang tua mendidik dapat berupa otoriter atau demokratis atau perpaduan keduanya. Namun cara paling tepat mendidik anak adalah cara demokratis sehingga hak-hak anak dihargai, anak diberi kesempatan untuk berpikir dan bertindak, namun tetap dalam pengawasan orang tua.

(2)  Hubungan antar anggota keluarga

Setiap keluarga diharapkan terjadi sesuatu relasi yang baik. Hubungan antar anggota keluarga yang baik adalah relasi antara orang tua dengan anaknya. Selain itu, relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga lainnya pun turut mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya hubungannya  penuh kasih sayang dan perhatian atau sikap yang acuh tak acuh dalam keluarga antara orang tua dengan anak.

(3)  Suasana rumah

Suasana rumah dapat menentukan kegiatan belajar anak. Suasana rumah yang aman tentram menyebabkan seseorang dapat betah tinggal di rumah, sedangkan apabila di rumah cenderung terjadi pertengkaran, maka hal tersebut akan dapat mengakibatkan anggota keluarga akan lebih senang tinggal di luar rumah. Oleh karena itu, dalam menjaga keadaan tersebut, hendaknya masing-masing anggota keluarga mengetahui posisi masing-masing dan berupaya menjaga komunikasi yang harmonis, sehingga suasana rumah dapat tenang dan tentram.

(4)  Status sosial ekonomi keluarga

Suatu kecenderungan dalam keluarga adalah semakin tinggi tingkat status sosial ekonomi keluarga maka kebutuhan anak-anaknya akan semakin terpenuhi, demikian pula sebaliknya. Dengan status sosial ekonomi keluarga yang tinggi, maka anak akan dengan mudah dapat membeli kebutuhan-kebutuhan sekolah, fasilitas belajar di sekolah, dan sebagainya. Lain halnya dengan anak dengan status sosial ekonomi keluarganya yang kurang mapan, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. 

b)  Faktor sekolah

Faktor sekolah terdiri atas:

(1)  Metode mengajar guru 

Metode mengajar adalah suatu cara yang dilalui dalam mengajar. Metode mengajar menyangkut cara menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar bahan tersebut dapat diterima, dikuasai dan dikembangkan, seperti penggunaan metode kerja kelompok. Agar siswa dapat memahami materi yang diberikan, hendaknya materi tersebut diberikan dengan menerapkan berbagai metode belajar seperti; ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

(2)  Kurikulum

Kurikulum bisa diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelasnya, bahan pelajaran akan mempengaruhi belajar siswa. 

(3)  Relasi guru dengan siswa
Proses pembelajaran antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab menyebabkan proses pembelajaran kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dari guru. Relasi guru dengan siswa terkait pula dengan aspek komunikasi, di mana selaku pendidik dan siswa sebagai terdidik mutlak terjalin komunikasi yang harmonis dalam proses pembelajaran.

(4)  Relasi siswa dengan siswa
Dalam kelas sering ada group yang bersaing secara tidak sehat. Ada pula siswa yang mempunyai sifat-sifat yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin sehingga diasingkan oleh kelompok. Akibatnya makin parah masalah yang dialami dan akan mengganggu belajarnya. 

(5)  Media pendidikan

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sangat diperlukan adanya media pembelajaran atau fasilitas belajar yang memadai, seperti halnya ketersediaan alat yang dapat mendukung kelangsungan proses pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.

(6)  Latar belakang pendidikan guru 

Latar belakang pendidikan seseorang berdampak terhadap tingkat kemampuan seseorang dalam belajar. Hal ini terjadi karena dengan latar belakang pendidikan yang telah dilalui akan mendukung aktivitas belajar selanjutnya. Namun bagi anak yang sama sekali belum ada pengenalan sebelumnya, maka tentunya mereka akan terlambat dalam memahami materi pelajaran dibandingkan dengan siswa yang memang sebelumnya sudah mengenal walaupun sifatnya hanya dasar.

c)  Faktor masyarakat

Hal-hal yang berkaitan dengan faktor masyarakat yaitu:

(1)  Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan perkembangan pribadianya. Tetapi jika mengambil kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, maka kegiatan belajarnya dapat terganggu.

(2)  Media massa

Media massa merupakan alat pemberi informasi, seperti; bioskop, televisi, surat kabar, majalah, dan buku-buku. Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat. Dengan ketersediaan media massa akan memberi peluang bagi siswa untuk memperoleh informasi yang lebih banyak, yang berarti pengetahuan siswa akan lebih banyak pula, walaupun tentunya keberadaan media juga mengandung sisi negatif dalam hal tertentu.

(3)  Teman bergaul

Setiap siswa sebagai makhluk individual tentu akan bergaul dengan orang lain. Teman bergaul siswa yang dapat mempengaruhi aktivitas belajarnya. Jika siswa memiliki teman yang rajin belajar, maka tentu dapat mempengaruhi dirinya untuk termotivasi dalam belajar. 

(4)  Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat mempengaruhi aktivitas seseorang dalam memberikan perhatian terhadap segala sesuatu yang dikerjakannya. Demikian halnya dengan siswa, yaitu siswa yang tinggal dalam suatu lingkungan sosial tertentu akan dapat  mempengaruhi pola pikir untuk belajar, seperti: lingkungan pendidikan, lingkungan yang mayoritas adalah pedagang, bertani atau nelayan sehingga aspek kehidupan masyarakat atau suatu keluarga akan dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku seseorang dalam belajar.
Berdasarkan pendapat dan uraian di atas, jelas bahwa berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, baik bersumber dari diri siswa maupun dari luar diri siswa. Salah satu faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil  belajar adalah faktor penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mengajarkan materi pelajaran sehingga dapat memudahkan bagi siswa memahami materi pelajaran. .

3. Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Pesawat Sederhana
Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar yang merupakan mata pelajaran inti. Pelajaran IPA berorientasi pada materi tentang aspek alam, tumbuh-tumbuhan, maupun makhluk hidup. Hal ini dikarenakan dalam pelajaran IPA di sekolah dasar masih merupakan perpaduan antara pelajaran biologi dan fisika.

Ratna (2005: 2) mengemukakan:

Hakekat IPA sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai pengembang sikap ilmiah. Adapun tahapannya disesuaikan dengan tahapan dari suatu proses penelitian eksperimen yang meliputi: observasi, klasifikasi, interprestasi, prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, merencanakan, dan melaksanakan penelitian, aplikasi dan komunikasi.

Lebih lanjut Ratna (2005: 3) mengemukakan bahwa hasil dari proses menemukan produk, bentuk IPA sebagai produk adalah:

a. Fakta dalam IPA adalah pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yang benar-benar ada atau peristiwa yang betul-betul terjadi.

b. Konsep IPA adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta, konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang ada hubungannya.

c. Prinsip IPA adalah generalisasi tentang hubungan antara konsep-konsep IPA.

d. Hukum IPA adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima meskipun bersifat tentative, tetapi mengalami pengujian-pengujian yang lebih keras daripada prinsip, maka hukum alam bersifat lebih kekal.

e. Teori adalah teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta, konsep dan prinsip-prinsip yang saling berhubungan.

Salah satu pokok bahasan dalam pelajaran IPA di kelas V sekolah dasar adalah pesawat sederhana. Menurut Haryanto (2004: 142) bahwa “pesawat sederhana adalah setiap alat yang berguna untuk memudahkan pekerjaan manusia”. Hal ini berarti bahwa pesawat sederhana diciptakan bukan untuk menciptakan gaya atau menyimpan gaya, tetapi untuk mempermudah pelaksanaan pekerjaan manusia sehari-hari. Lebih lanjut Haryanto (2004: 142) mengemukakan tujuan penggunaan pesawat sederhana, yaitu: “melipatgandakan gaya atau kemampuan kita, mengubah arah gaya yang kita lakukan, dan menempuh jarak yang lebih jauh atau memperbesar kecepatan”.
Pokok bahasa pesawat sederhana diklasifikasikan atas empat jenis, yaitu: tuas (pengungkit), bidang miring, katrol, dan roda berporos. Keempat jenis pokok bahasa pesawat sederhana tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Tuas (pengungkit)

Batang besi atau benda lain yang dapat digunakan untuk mengungkit merupakan tugas yang paling sederhana. Batang tersebut bertumpu pada suatu tempat yang disebut titik tumpu atau fulkrum. Gaya yang bekerja pada tugas disebut kuasa. Tempat kuasa dilakukan disebut titik kuasa. Berat benda yang diusahakan untuk dikalahkan disebut beban. Tuas digolongkan atas tiga golongan yang didasrkan pada tiga macam posisi dari kuasa, beban, dan titik tumpu.

b. Bidang miring

Permukaan datar dengan salah satu ujungnya lebih tinggi daripada ujung yang lain disebut bidang miring. Jalan berkelok-kelok di pegunungan dan papan luncur yang merupakan tempat anak bermain merupakan contoh bidang miring. Bidang miring dibuat bukan untuk menciptakan usaha, tetapi untuk mempermudah dalam memindahkan suatu benda.
c. Katrol

Katrol merupakan suatu roda yang berputar pada porosnya. Katrol biasanya digunakan bersama-sama dengan rantai atau tali. Benda-benda yang berat dapat diangkat dengan menggunakan katrol. Katrol dapat mengubah arah gaya yang digunakan untuk menarik atau mengangkat benda. Pada prinsipnya, katrol merupakan pengungkit karena mempunyai titik tumpu, kuasa, dan beban yang  berbeda-beda.
d. Roda berporos

Katrol posisinya selalu berubah disebut katrol bebas. Katrol bebas tidak dipasang pada tempat tertentu. Caranya adalah katrol ditempatkan di atas tali dengan beban dikaitkan dengan katrol. Salah satu ujung tali pada tempat yang tetap. Ujung yang lain ditarik ke atas sehingga akibat tarikan itu, katrol dan beban akan naik.

Melalui penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan manusia, maka akan dapat membantu pekerjaan, seperti mengangkat suatu benda, memindahkan benda dari suatu tempat ke tempat lain. Akan tetapi penggunaan jenis-jenis pesawat sederhana tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan agar proses pekerjaan manusia dapat lebih ringan dan cepat.

4. Penggunaan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Proses pembelajaran yang berkualitas dalam menunjang pencapaian tujuan pembelajaran, di antaranya ditentukan oleh penerapan metode pembelajaran yang relevan dengan materi dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan tuntutan materi pelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dinilai relevan dalam mengajarkan pokok bahasan pesawat sederhana dalam pembelajaran IPA adalah metode eksperimen, karena metode eksperimen lebih menekankan kepada kegiatan memperagakan atau melakukan percobaan tentang cara kerja dari suatu pesawat sederhana sehingga pengetahuan dan keterampilan siswa dapat meningkat.a
Menurut Fathurrohman dan Sutikno (2007: 62) mengemukakan:

Metode eksperimen ini adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan.

Lebih lanjut Fathurrohman dan Sutikno (2007: 62) mengemukakan bahwa “penggunaan metode eksperimen dalam proses pembelajaran adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu”. Sementara Roestiyah (2001: 84) mengemukakan bahwa “penggunaan teknik eksperimen sangat menunjang proses interaksi belajar di kelas”. 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada kegiatan memperagakan atau melakukan percobaan secara langsung tentang materi pelajaran, seperti materi pelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana, berupa: tuas (pengungkit), bidang miring, katrol, dan roda berporos. Melalui penggunaan metode eksperimen yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan cara percobaan pokok bahasan pesawat sederhana, maka siswa diharapkan dapat lebih mudah mengetahui materi pelajaran IPA dan diharapkan siswa dapat lebih meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya melalui pembelajaran IPA dengan metode eksperimen.

B. Kerangka Pikir 

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini terkait dengan komponen-komponen pembelajaran, antara lain metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan siswa dalam belajar melalui kegiatan percobaan tentang suatu teori dengan menggunakan alat-alat yang sesuai dengan materi pelajaran IPA. Penggunaan metode eksperimen harus efektif dalam menunjang proses pembelajaran. Artinya, metode eksperimen harus mengikuti prosedur penggunaannya agar pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif menunjang pencapaian tujuan pembelajaran IPA.

Penggunaan metode eksperimen selain menuntut kesiapan siswa untuk melakukan percobaan, kemampuan guru dalam membimbing siswa, juga diperlukan kesiapan peralatan atau fasilitas sesuai tuntutan materi pelajaran. Dengan dukungan tersebut, maka proses pembelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar siswa.

Kerangka pikir tentang peningkatan hasil belajar melalui metode eksperimen, digambarkan sebagai berikut:
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Gambar: 2.1. Skema kerangka pikir 

C. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis penelitian ini, yaitu “jika metode eksperimen digunakan dalam pembelajaran IPA sesuai prosedur, maka hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar meningkat”.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan secara narasi tentang aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

2. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini mengkaji peningkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana dengan menggunakan metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini, yaitu  “metode eksperimen” dan “hasil belajar”. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Metode eksperimen merupakan kegiatan pembelajaran IPA dengan cara  percobaan untuk membuktikan materi (teori) dengan menggunakan alat bantu pembelajaran  pada pelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana.

2. Hasil belajar merupakan nilai hasil tes belajar IPA sesuai materi yang diajarkan dalam pembelajaran IPA pada masing-masing siklus pertama dan kedua. 

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V.B SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar sebanyak 49 orang. Kelas V.B dipilih dengan pertimbangan banyaknya siswa yang memperoleh nilai hasil belajar lebih rendah dari nilai KKM 65.

D. Prosedur Penelitian

Model penelitian tindakan kelas meliputi: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, digambarkan sebagai berikut:
Sumber: Arikunto (2008: 16)

Gambar 3.1. Alur pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas
Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Rincian kegiatan pada setiap siklus yang didahului dengan tes pra tindakan diuraikan sebagai berikut:

1. Tes Pra Tindakan
Tes pra tindakan merupakan kegiatan pemberian soal kepada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Tes pra tindakan sebanyak 10 soal berbentuk pilihan ganda yang dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2014.

2. Siklus pertama

a. Tahap perencanaan merupakan langkah awal penelitian dengan menetapkan rencana yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dengan menggunakan metode eksperimen. Kegiatan perencanaan mencakup: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan pokok bahasan pesawat sederhana.
2) Menyusunan lembar observasi aktiitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam melakukan percobaan.
3) Menyusun lembar kerja (LKS)

4) Menyusun tes hasil belajar IPA. 

5) Merencanakan pembelajaran pada siklus pertama sebanyak 3 kali pertemuan (6 x 35 menit), dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 2 Desember 2014, pertemuan kedua tanggal 4 Desember 2014, dan tes hasil belajar tanggal 6 Desember 2014.
6) Menetapkan indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode eksperimen yaitu minimal 65 sesuai standar KKM. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran IPA di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dengan menggunakan metode eksperimen sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran IPA mengacu kepada rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama, yaitu dengan memberikan pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen. Pada pertemuan pertama, kegiatan percobaan berkaitan dengan tuas (pengungkit) dan pertemuan kedua dengan menggunakan bidang miring. Kegiatan percobaan dilakukan secara kelompok, sehingga siswa kelas V dibagi atas 9 kelompok secara heterogen, dan setiap kelompok melakukan percobaan yang sama, didiskusikan kemudian hasil percobaan diserahkan kepada guru untuk dibahas bersama. Pertemuan ketiga untuk tes hasil belajar. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.
c. Tahap observasi merupakan pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam melakukan eksperimen. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer.
d. Tahap refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode eksperimen pada siklus pertama, dan kelemahan yang ditemui selama berlangsungnya proses pembelajaran sehingga menjadi pertimbangan atau masukan dalam pembelajaran IPA pada siklus kedua.

3. Siklus kedua

a. Tahap perencanaan dalam siklus kedua relatif sama dengan siklus pertama sebagai upaya lebih meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar dengan melakukan perbaikan berdasarkan kelemahan yang terjadi pada siklus pertama. Pembelajaran pada siklus kedua dilaksanakan 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 9 Desember 2014, pertemuan kedua tanggal 11 Desember 2014, dan tes hasil belajar tanggal 13 Desember 2014.
b. Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan pembelajaran IPA di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dengan metode eksperimen sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran mengacu kepada rencana pelaksanaan pembelajaran siklus kedua, yaitu dengan memberikan pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen. Pada pertemuan pertama, percobaan berkaitan dengan katrol dan pertemuan kedua dengan  roda berporos. Kegiatan percobaan dilakukan secara kelompok seperti pada siklus pertama, dan setiap kelompok melakukan percobaan yang sama, didiskusikan kemudian hasil percobaan diserahkan kepada guru untuk dibahas bersama. Pertemuan ketiga untuk tes hasil belajar IPA. 
c. Tahap observasi merupakan pengamatan terhadap proses pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di kelas V SD Sudirman IV Kota Makassar, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam melakukan eksperimen.

d. Tahap refleksi merupakan kegiatan mengkaji hasil pembelajaran IPA dengan  metode eksperimen dalam siklus kedua dan dibandingkan dengan hasil siklus pertama, sekaligus mengukur keberhasilan pembelajaran IPA dengan berdasar pada siklus pertama dan kedua di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

E. Teknik Pengumpulan Data


Pengumpulan data penelitian menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi.

1. Teknik tes

Tes merupakan instrumen utama penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dengan  metode eksperimen. Tes berisi pertanyaan tertulis yang dilakukan sebanyak dua kali (2 siklus), tetapi dengan isi tes yang berbeda berkaitan dengan jenis percobaan. Demikian pula tes diberikan pada tes pra tindakan. Tes penelitian pada setiap siklus berbentuk pilihan ganda. Pemberian bobot, yaitu:
· Jawaban benar, bobotnya 1

· Jawaban salah, bobotnya 0

Perhitungan perolehan nilai siswa menggunakan rumus berikut:

Nilai perolehan =  
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2. Teknik observasi

Kegiatan observasi merupakan pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran IPA  dengan menggunakan metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam melakukan eksperimen yang dilakukan secara kelompok. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman observasi berbentuk chek list.
3. Teknik dokumentasi

Kegiatan dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data jumlah siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA kelas V.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa mengikuti pelajaran IPA melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. 

Analisis data hasil tes juga dilakukan secara deskriptif untuk menganalisis hasil belajar dengan menggunakan metode eksperimen pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada setiap siklus dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Kategorisasi hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kategorisasi Hasil Belajar Siswa
	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	86 – 100
	Baik sekali

	2.
	71 – 85
	Baik

	3.
	56 – 70
	Cukup

	4.
	41 – 55
	Kurang

	5.
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40
	Sangat kurang 



Sumber: Laporan penilaian hasil belajar SD (Buku Rapor) 

Pengujian hipotesis tindakan bahwa jika metode eksperimen digunakan dalam pembelajaran IPA sesuai prosedur, maka hasil belajar siswa pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar meningkat,  dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes, antara hasil tes pra tindakan, hasil tes pertama dan kedua. Demikian pula didukung oleh hasil observasi proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen dan aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA dengan metode eksperimen.
G. Indikator Keberhasilan Pembelajaran
Indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar apabila rata-rata hasil tes hasil belajar mencapai nilai di atas standar KKM yaitu 65, dan ketuntasan belajar minimal 85 persen secara klasikal. Demikian pula terjadinya peningkatan keaktifan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA melalui metode eksperimen.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, mengkaji peningkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen. Penelitian ini dilakukan terhadap 49 subjek penelitian. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif pada siklus pertama dan kedua, yang didahului dengan deskripsi hasil belajar pra tindakan.

1. Deskripsi Hasil Belajar Pra Tindakan 

Deskripsi hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar berdasarkan hasil tes pra tindakan pada tanggal 1 Desember 2014, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar Berdasarkan Hasil Tes Pra Tindakan

	Interval
	Hasil Belajar Siswa
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali 
	0
	0

	71 – 85 
	Baik 
	3
	6,13

	56 – 70 
	Cukup 
	28
	57,14

	41 – 55 
	Kurang 
	17
	34,69
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 40 
	Sangat kurang 
	1
	2,04

	
	J u m l a h
	49
	100,00


Sumber: Hasil tes pra tindakan 
Berdasarkan hasil tes pra tindakan tentang hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, tampak bahwa sebagian besar siswa memiliki hasil belajar pada kategori cukup yang mencapai 57,14 persen. Akan tetapi, terdapat pula 34,69 persen siswa yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang, bahkan terdapat 2,04 persen pada kategori sangat kurang. 
Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana pada tes pra tindakan (lampiran 5), diperoleh nilai rata-rata sebesar 58,98, di mana nilai rata-rata tersebut setelah dikonsultasikan dengan tabel 4.1 berada pada interval 56 - 70 yang berarti cukup. Jadi, hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana pada tes pra tindakan dalam kategori cukup, tetapi masih terdapat sebagian siswa memiliki hasil belajar pada kategori kurang dan sangat kurang. Dari 49 siswa, terdapat 77,55 persen yang tidak tuntas belajarnya sesuai standar KKM 65 atau hanya 22,45 persen yang tuntas belajarnya.
2. Deskripsi Hasil Siklus Pertama 

Kegiatan pada siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas ini, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus pertama dalam penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan siklus pertama,  yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun pedoman observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa, menyusun lembar kerja, menyusun tes hasil belajar IPA, menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan, dan menetapkan indikator keberhasilan  pembelajaran IPA yaitu nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM yaitu 65.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Proses pembelajaran IPA melalui  metode eksperimen, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran IPA melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada siklus pertama, yaitu: membaca doa dan mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui eksperimen, memotivasi siswa dalam mengikuti eksperimen, dan mengemukakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan eksperimen.

2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, maka digunakan metode eksperimen. Kegiatan inti yang dilakukan adalah guru menjelaskan secara singkat materi pelajaran pesawat sederhana dan jenis pesawat sederhana yaitu pengungkit dan kegunaannya pada pertemuan pertama, dan bidang muring dan kegunaannya pada pertemuan kedua. mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara mengelompokkan siswa atas 9 kelompok sehingga setiap kelompok terdiri atas 5 atau 6 orang, dan setiap kelompok mengambil lembar kerja dan alat dan bahan dalam eksperimen. Saat siswa melakukan eksperimen, guru menumbuhkan sikap kritis siswa dalam melakukan percobaan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sehingga siswa dapat merasa yakin tentang kebenaran hasil eksperimen. Selanjutnya, guru memeriksa kegiatan siswa. Jika masih ada siswa yang belum dapat melakukan kegiatan dengan benar, guru langsung memberikan bimbingan lebih lanjut, dan tanya jawab tentang hasil percobaan 

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yaitu guru memberi penguatan atas hasil kerja siswa,  membimbing siswa untuk membuat rangkuman dari hasil percobaan siswa, dan mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.

c. Observasi dan hasil belajar siswa
Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa, serta hasil belajar siswa pada siklus pertama disajikan sebagai berikut:

1) Observasi aktivitas mengajar guru

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam  pembelajaran IPA melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, secara umum guru dapat menerapkan langkah-langkah metode eksperimen dengan cukup baik, baik pada pertemuan pertama dan kedua, walaupun masih ada aspek tertentu yang belum maksimal dalam pelaksanaannya. 

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa  kegiatan guru dalam mengajar materi pesawat sederhana, yaitu guru terlebih dahulu mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui metode eksperimen dengan cukup jelas, singkat, tetapi kurang sistematis, mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen, dan mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen yang dilakukan dengan baik. Hal ini dikarenakan guru dapat mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen dengan jelas, singkat dan sistematis, serta mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan secara lengkap sesaui kebutuhan, kemudian mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara kelompok yang dilakukan secara heterogen.   
Selama proses eksperimen berlangsung, guru kurang maksimal dalam  menumbuhkan sikap kritis siswa dalam bertanya jawab dalam berdiskusi, karena hanya dilakukan terhadap sebagian besar siswa atau tidak ditujukan kepada semua siswa dalam tanya jawab, kemudian memberikan kesempatan kepada semua kelompok untuk mencoba dan meyakini kebenaran dari suatu proses atau teori, tetapi tidak membuat membuat penilaian kegiatan siswa dalam bereksperimen. Pada kegiatan akhir, guru membuat kesimpulan tentang hasil eksperimen walaupun kurang melibatkan semua siswa.

2) Observasi aktivitas belajar siswa
Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA  melalui metode eksperimen pada siklus pertama di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada umumnya dalam kategori cukup baik pada pertemuan pertama dan kedua. 
Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA melalui metode eksperimen menunjukkan bahwa ada aspek tertentu yang menunjukkan keaktifan yang baik dalam mengikuti pelajaran melalui metode eksperimen, berupa keaktifan melakukan eksperimen, karena semua siswa aktif bereksperimen tentang pesawat sederhana. Pada kategori cukup, yaitu pada aspek mengamati penjelasan guru tentang materi pelajaran, mencatat materi pelajaran, responsif melakukan persiapan eksperimen, sikap kritis melakukan eksperimen, keaktifan menyusun hasil eksperimen, dan mencatat kesimpulan hasil eksperimen, karena hanya sebagian kecil siswa yang aktif pada aspek tersebut. Akan tetapi hanya sebagian kecil siswa aktif mencatat materi pelajaran berdasarkan penjelasan guru sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan belajar siswa.

3) Hasil belajar siswa
Deskripsi hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar berdasarkan hasil tes siklus pertama pada tanggal 6 Desember 2014, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2.
Hasil  Belajar  Siswa  dalam  Pokok   Bahasan   Pesawat  Sederhana Melalui Metode Eksperimen di  Kelas  V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada Siklus Pertama

	Interval
	Hasil Belajar Siswa
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali 
	2
	4,08

	71 – 85 
	Baik 
	7
	14,29

	56 – 70 
	Cukup 
	32
	65,31

	41 – 55 
	Kurang 
	8
	16,32
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 40 
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	49
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus pertama 
Berdasarkan hasil tes siklus pertama tentang hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, tampak bahwa sebagian besar siswa memiliki hasil belajar pada kategori cukup yang mencapai 65,31 persen. Akan tetapi, terdapat pula 16,32 persen siswa yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang. 

Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana pada tes siklus pertama (lampiran 5), diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,49, di mana nilai rata-rata tersebut setelah dikonsultasikan dengan tabel 4.2 berada pada interval 56 - 70 yang berarti cukup. Jadi, hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana pada tes siklus pertama dalam kategori cukup, tetapi masih terdapat sebagian siswa memiliki hasil belajar pada kategori kurang sebesar 16,32 persen. Dari 49 siswa, terdapat 61,22 persen yang tidak tuntas belajarnya sesuai standar KKM 65 atau hanya 38,78 persen yang tuntas belajarnya.

d. Refleksi

Berdasarkan proses pelaksanaan pembelajaran IPA melalui metode eksperimen pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dalam meningkatkan hasil belajar siswa, maka diperoleh keberhasilan di samping adanya kelemahan yang terjadi sehingga mempengaruhi proses pembelajaran, aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 64,49 masih berada di bawah standar KKM yaitu 65, dan terdapat 61,22 persen yang belum tuntas belajarnya secara klasikal. Hal tersebut menjadi masukan dalam melakukan telaah terhadap kelemahan yang terjadi selama berlangsungnya proses pembelajaran IPA sehingga menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA pada siklus kedua, yaitu:

1) Guru dalam menerapkan langkah-langkah metode eksperimen dalam pembelajaran IPA, masih ada aspek tertentu yang kurang maksimal dalam pelaksanaannya sehingga mempengaruhi aktivitas belajar siswa, seperti: kurang maksimal dalam mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui eksperimen, kurang maksimal menumbuhkan sikap kritis kepada semua siswa dalam bertanya jawab dan diskusi. Bahkan guru hanya melakukan penilaian sekadarnya terhadap hasil kerja siswa, serta kurang melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran. Kondisi tersebut mempengaruhi penguasaan materi pelajaran oleh siswa tentang pesawat sederhana. Demikian pula adanya siswa kurang aktif mengikuti pelajaran IPA melalui metode eksperimen, tidak aktif mencatat materi pelajaran, tidak memiliki sikap kritis dalam melakukan tanya jawab, dan kurang aktif menyusun hasil eksperimen. Oleh karena itu, berdasarkan hasil diskusi antara peneliti sebagai observer dengan guru, maka pada siklus kedua, siswa perlu diberikan motivasi dan bimbingan secara lebih intensif agar semua siswa berperan lebih aktif dalam proses tahapan kegiatan eksperimen agar siswa lebih memahami materi pelajaran.

2) Mengingatkan siswa akan manfaat eksperimen dalam memantapkan pengetahuan siswa secara teori dan praktek berkaitan dengan materi pesawat sederhana dalam pembelajaran IPA. Demikian mengintensifkan kegiatan tanya jawab agar semua siswa dapat lebih memahami materi pelajaran IPA.

3. Deskripsi Hasil Siklus Kedua 

Kegiatan pada siklus kedua dalam penelitian tindakan kelas ini, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus kedua dalam penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan siklus kedua,  yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun lembar kerja, menyusun tes hasil belajar IPA, dan menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Proses pembelajaran IPA melalui  metode eksperimen, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran IPA melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada siklus kedua, yaitu: membaca doa dan mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui eksperimen, memotivasi siswa dalam mengikuti eksperimen, dan mengemukakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan eksperimen.

2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dibandingkan siklus pertama, maka digunakan metode eksperimen melalui tahapan-tahapannya. Kegiatan inti yang dilakukan adalah guru menjelaskan secara singkat materi pelajaran pesawat sederhana dan jenis pesawat sederhana yaitu katrol dan kegunaannya pada pertemuan pertama, dan roda berporos dan kegunaannya pada pertemuan kedua,  mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara mengelompokkan siswa atas 9 kelompok seperti pada siklus pertama, dan setiap kelompok mengambil lembar kerja dan alat dan bahan dalam eksperimen. Saat siswa melakukan eksperimen, guru menumbuhkan sikap kritis siswa dalam melakukan percobaan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sehingga siswa dapat merasa yakin tentang kebenaran hasil eksperimen. Selanjutnya, guru memeriksa kegiatan siswa. Jika masih ada siswa yang belum dapat melakukan kegiatan dengan benar, guru langsung memberikan bimbingan lebih lanjut, dan tanya jawab tentang hasil percobaan 

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yaitu guru memberi penguatan atas hasil kerja siswa,  membimbing siswa untuk membuat rangkuman dari hasil percobaan siswa, dan menutup pelajaran.

c. Observasi dan hasil belajar siswa
Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa, serta hasil belajar siswa pada siklus kedua disajikan sebagai berikut:

1) Observasi aktivitas mengajar guru

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam  pembelajaran IPA melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, secara umum guru dapat menerapkan langkah-langkah metode eksperimen dengan baik pada pertemuan pertama dan kedua.

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa  kegiatan guru dalam mengajar materi pesawat sederhana, yaitu guru terlebih dahulu mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui metode eksperimen dengan jelas, singkat, dan sistematis, mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen, dan mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen yang dilakukan dengan baik. Hal ini dikarenakan guru dapat mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen dengan jelas, singkat dan sistematis, serta mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan secara lengkap sesaui kebutuhan, kemudian mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara kelompok yang dilakukan secara heterogen.   

Selama proses eksperimen berlangsung, guru berupaya menumbuhkan sikap kritis siswa dalam bertanya jawab dalam berdiskusi dengan melibatkan semua siswa,  kemudian memberikan kesempatan kepada semua kelompok untuk mencoba dan meyakini kebenaran dari suatu proses atau teori, dan memberikan penilaian kegiatan siswa dalam bereksperimen. Pada kegiatan akhir, guru membuat kesimpulan tentang hasil eksperimen dengan melibatkan semua siswa.

2) Observasi aktivitas belajar siswa
Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA  melalui metode eksperimen pada siklus kedua di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada umumnya dalam kategori baik pada pertemuan pertama dan kedua. 

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA melalui metode eksperimen menunjukkan bahwa semua aspek menunjukkan keaktifan yang tinggi dalam mengikuti pelajaran melalui metode eksperimen, berupa keaktifan melakukan eksperimen, karena semua siswa aktif bereksperimen tentang pesawat sederhana. Demikian pula semua siswa aktif mengamati penjelasan guru tentang materi pelajaran, mencatat materi pelajaran, responsif melakukan persiapan eksperimen, sikap kritis melakukan eksperimen, keaktifan menyusun hasil eksperimen, dan mencatat kesimpulan hasil eksperiment. Tingginya keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran melalui metode eksperimen mempengaruhi kemampuan belajar siswa.

3) Hasil belajar siswa
Deskripsi hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar berdasarkan hasil tes siklus kedua pada tanggal 13 Desember 2014, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3.
Hasil  Belajar  Siswa  dalam  Pokok   Bahasan   Pesawat  Sederhana Melalui Metode Eksperimen di  Kelas  V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada Siklus Kedua 
	Interval
	Hasil Belajar Siswa
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali 
	12
	24,49

	71 – 85 
	Baik 
	19
	38,78

	56 – 70 
	Cukup 
	18
	36,73

	41 – 55 
	Kurang 
	0
	0
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 40 
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	49
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus kedua  

Berdasarkan hasil tes siklus kedua tentang hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, tampak bahwa sebagian besar siswa memiliki hasil belajar pada kategori baik yang mencapai 38,78 persen. Sebagian lainnya pada kategori cukup sebesar 36,73 persen, dan kategori baik sekali sebesar 24,49 persen.
Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana pada tes siklus kedua (lampiran 5), diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,18, di mana nilai rata-rata tersebut setelah dikonsultasikan dengan tabel 4.3 berada pada interval 71 - 85 yang berarti baik. Jadi, hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana pada tes siklus kedua dalam kategori baik, dan sudah tidak lagi siswa yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang seperti pada siklus pertama. Bahkan dari 49 siswa, terdapat 91,84 persen yang tuntas belajarnya sesuai standar KKM 65 atau hanya 8,16 persen yang tuntas belajarnya sehingga telah memenuhi indikator keberhasilan pembelajaran, yaitu minimal 85 persen secara klasikal.
d. Refleksi

Hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar, yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,18 telah berada di atas standar KKM yaitu 65. Bahkan telah mencapai ketuntasan belajar sesuai standar KKM, karena siswa yang memperoleh hasil belajar di atas standar KKM (65) yaitu 91,84 persen dari 49 siswa, atau hanya 8,16 persen yang belum tuntas belajarnya, tetapi memperoleh nilai hasil belajar pada kategori cukup. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian, yaitu: “jika metode eksperimen digunakan dalam pembelajaran IPA sesuai prosedur, maka hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar meningkat”, dinyatakan diterima. Jadi, metode eksperimen sangat baik digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa mengikuti pelajaran IPA. 

B. Pembahasan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menghendaki agar guru dapat merancang dan menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa merasa senang dan aktif dalam belajar IPA. Guru harus memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai tuntutan materi pelajaran IPA, seperti materi pesawat sederhana  yang menekankan kepada kegiatan eksperimen, bukan sekadar menerangkan materi secara lisan tanpa adanya kegiatan percobaan. Oleh karena itu, setiap guru harus berpikir inovatif dalam menerapkan metode pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Salah satu metode pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan siswa dalam belajar adalah metode eksperimen. Melalui kegiatan eksperimen, siswa mempraktekkan teori sehingga dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pesawat sederhana.
Hasil penelitian berdasarkan tes pra tindakan menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada kategori cukup, tetapi belum memenuhi ketuntasan belajar. Bahkan terdapat 34,69 persen yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang, dan 2,04 persen pada kategori sangat kurang. Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil tes siklus pertama, karena hasil belajar siswa tetap pada kategori cukup sebesar 65,31 persen, dan 16,32 persen pada kategori kurang. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa melalui metode eksperimen berkaitan dengan materi pesawat sederhana. Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru menunjukkan bahwa guru pada hakikatnya telah menerapkan langkah-langkah metode eksperimen dengan cukup baik, walaupun masih ada aspek tertentu yang kurang maksimal pelaksanaannya. Demikian pula dengan aktivitas belajar siswa, juga masih terdapat sebagian siswa kurang aktif mengikuti pelajaran, khususnya dalam memperhatikan penjelasan guru, mencatat materi pelajaran, menyusun hasil eksperimen, dan mencatat kesimpulan hasil eksperimen sehingga turut mempengaruhi penguasaan materi pesawat sederhana.
Berkaitan dengan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar melalui metode eksperimen, maka sebagai bentuk refleksi dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa, yaitu: pemberian motivasi dan bimbingan agar siswa dapat berperan secara lebih aktif melakukan eksperimen, aktif berdiskusi membahas hasil eksperimen, mengingatkan siswa akan manfaat eksperimen sehingga dapat saling memotivasi dan bertukar pikiran dalam pembelajaran IPA, serta mengintensifkan kegiatan tanya jawab agar semua siswa dapat lebih memahami materi pelajaran IPA.

Pada siklus kedua, hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar berada pada kategori baik sebesar 38,78 persen dengan rata-rata 79,18. Bahkan sudah tidak ada lagi siswa yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang seperti pada siklus pertama. Sementara ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, maka yang tuntas belajarnya mencapai 91,84 persen atau hanya 8,16 persen yang tidak tuntas belajarnya tetapi memperoleh hasil belajar pada kategori cukup. Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru menunjukkan bahwa guru telah maksimal menerapkan langkah-langkah metode eksperimen. Demikian halnya dengan siswa menunjukkan bahwa semua aspek telah menunjukkan keaktifan yang tinggi mengikuti pelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran dengan metode eksperimen. 

Hasil analisa di atas menunjukkan bahwa terdapat  peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dalam pembelajaran IPA melalui metode eksperimen. Hal ini relevan dengan pendapat Roestiyah (2001) bahwa penggunaan eksperimen sangat menunjang proses interaksi belajar di kelas. Hal ini berarti metode eksperimen merupakan metode  pembelajaran yang menekankan  kegiatan mempraktekkan materi atau melakukan percobaan secara langsung tentang materi pelajaran. Melalui metode eksperimen yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan cara melakukan percobaan melalui bimbingan guru, maka siswa dapat lebih mudah memahami materi sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya. Berkaitan dengan hal tersebut, jelas bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran dapat meningkat melalui penggunaan metode eksperimen yang menuntut kemampuan siswa melakukan percobaan berkaitan dengan materi pesawat sederhana.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berdasarkan tes pratindakan pada kategori cukup, kemudian hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar pada siklus pertama tetap dalam kategori cukup dan belum memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan, kemudian siklus kedua meningkat menjadi kategori baik dan telah memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pesawat sederhana dapat ditingkatkan melalui metode eksperimen di kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA didukung oleh peningkatan aktivitas belajar siswa, berupa: keaktifan mengamati penjelasan guru tentang materi pelajaran, mencatat materi pelajaran, responsif melakukan persiapan eksperimen, sikap kritis dalam bertanya jawab dengan guru, melakukan eksperimen, menyusun hasil eksperimen, dan mencatat kesimpulan hasil eksperimen.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dalam mengajarkan materi pelajaran IPA agar berupaya mengedepankan penerapan metode yang menuntut  keaktifan siswa dalam belajar, seperti metode eksperimen melalui pengawasan dan bimbingan guru agar dapat meningkatkan kerjasama dan motivasi belajar siswa, karena metode ini terbukti berdasarkan hasil penelitian yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa, walaupun guru hendaknya memahami kelebihan dan kekurangan metode eksperimen agar dapat memaksimalkan proses pembelajaran melalui metode eksperimen.

2. Siswa hendaknya selalu menunjukkan keaktifan mengikuti pelajaran melalui metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru agar pemahamn terhadap materi pelajaran IPA dapat lebih maksimal.
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Lampiran 3. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru dalam Pembelajaran IPA 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Sekolah

: SD Inpres Unggulan BTN Pemda 

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama
Tanggal

: 2 dan 4 Desember 2014
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui eksperimen
	
	(
	
	
	(
	

	2
	Mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen yang dilakukan oleh guru
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam eksperimen
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara kelompok
	(
	
	
	(
	
	

	5.
	Menumbuhkan sikap kritis siswa dalam tanya jawab, dan diskusi
	
	(
	
	
	(
	

	6
	Memberikan kesempatan kepada siswa mencoba untuk meyakini kebenaran suatu proses atau teori
	(
	
	
	(
	(
	

	7.
	Membuat penilaian dari kegiatan siswa dalam bereksperimen
	
	
	(
	
	
	(

	8.
	Membuat kesimpulan tentang hasil eksperimen 
	
	
	(
	
	(
	

	
	Jumlah
	12
	4
	2
	12
	8
	1


Cara perolehan skor:

Skor ideal maksimal
= 8 x 3 = 24

Skor minimal

= 8 x 1 = 8

Kategori:





Baik

20   -  24
Cukup

14   -  19
Kurang 
  8   -  13
Observer,
MUNIRO BASO

Keterangan:

1. Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui eksperimen
a. Baik, jika guru mengemukakan tujuan secara jelas, singkat, dan sistematis

b. Cukup, jika guru mengemukakan tujuan dengan cukup jelas, singkat, tetapi kurang sistematis

c. Kurang, jika guru mengemukakan tujuan secara jelas, tetapi berulang-ulang, dan tidak sistematis

2. Mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen yang dilakukan oleh guru

a. Baik, jika guru mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen secara jelas, singkat, dan sistematis

b. Cukup, jika guru mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen dengan cukup jelas, singkat, tetapi kurang sistematis

c. Kurang, jika guru mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen secara jelas, tetapi berulang-ulang, dan tidak sistematis

3. Mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam eksperimen

a. Baik, jika guru mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan secara lengkap sesuai kebutuhan setiap kelompok siswa 

b. Cukup, jika guru mempersiapkan alat dan bahan tetapi tidak merata kepada semua kelompok 

c. Kurang, jika guru mempersiapkan alat dan bahan seadanya

4. Mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara kelompok

a. Baik, jika guru mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen  

b. Cukup, jika guru mengikutsertakan sebagian besar siswa dalam eksperimen  

c. Kurang, jika guru hanya mengikutsertakan sebagian kecil siswa dalam eksperimen

5. Menumbuhkan sikap kritis siswa dalam tanya jawab, dan diskusi

a. Baik, jika guru berupaya menumbuhkan sikap kritis semua siswa dalam bertanya jawab dan diskusi 

b. Cukup, jika guru hanya berupaya menumbuhkan sikap kritis sebagian besar siswa dalam bertanya jawab dan diskusi

c. Kurang, jika guru menumbuhkan sikap kritis siswa sekadarnya

6. Memberikan kesempatan kepada siswa mencoba untuk meyakini kebenaran suatu proses atau teori

a. Baik, jika guru memberikan kesempatan yang sama kepada setiap kelompok 

b. Cukup, jika guru hanya memberikan kesempatan kepada kelompok tertentu 

c. Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan data melalui eksperimen 

7. Membuat penilaian dari kegiatan siswa dalam bereksperimen

a. Baik, jika guru melakukan penilaian dari hasil eksperimen terhadap semua siswa 

b. Cukup, jika guru melakukan penilaian terhadap semua siswa atas hasil eksperimen siswa 

c. Kurang, jika guru melakukan penilaian sekadarnya

8. Membuat kesimpulan tentang hasil eksperimen 

a. Baik, jika guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk aktif merumuskan kesimpulan  

b. Cukup, jika guru kurang memberi kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk aktif merumuskan kesimpulan 

c. Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif merumuskan kedimpulan

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Sekolah

: SD Inpres Unggulan BTN Pemda 

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua
Tanggal

: 9 dan 11 Desember 2014
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui eksperimen
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen yang dilakukan oleh guru
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam eksperimen
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara kelompok
	(
	
	
	(
	
	

	5.
	Menumbuhkan sikap kritis siswa dalam tanya jawab, dan diskusi
	
	(
	
	(
	
	

	6
	Memberikan kesempatan kepada siswa mencoba untuk meyakini kebenaran suatu proses atau teori
	(
	
	
	(
	
	

	7.
	Membuat penilaian dari kegiatan siswa dalam bereksperimen
	
	(
	
	(
	
	

	8.
	Membuat kesimpulan tentang hasil eksperimen 
	
	(
	
	(
	
	

	
	Jumlah
	15
	6
	
	24
	
	


Cara perolehan skor:

Skor ideal maksimal
= 8 x 3 = 24

Skor minimal

= 8 x 1 = 8

Kategori:





Baik

20   -  24

Cukup

14   -  19

Kurang 
  8   -  13

Observer,

MUNIRO BASO
Keterangan:

1. Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui eksperimen
a. Baik, jika guru mengemukakan tujuan secara jelas, singkat, dan sistematis

b. Cukup, jika guru mengemukakan tujuan dengan cukup jelas, singkat, tetapi kurang sistematis

c. Kurang, jika guru mengemukakan tujuan secara jelas, tetapi berulang-ulang, dan tidak sistematis

2. Mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen yang dilakukan oleh guru

a. Baik, jika guru mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen secara jelas, singkat, dan sistematis

b. Cukup, jika guru mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen dengan cukup jelas, singkat, tetapi kurang sistematis

c. Kurang, jika guru mengemukakan langkah-langkah pokok eksperimen secara jelas, tetapi berulang-ulang, dan tidak sistematis

3. Mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam eksperimen

a. Baik, jika guru mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan secara lengkap sesuai kebutuhan setiap kelompok siswa 

b. Cukup, jika guru mempersiapkan alat dan bahan tetapi tidak merata kepada semua kelompok 

c. Kurang, jika guru mempersiapkan alat dan bahan seadanya

4. Mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen dengan cara kelompok

a. Baik, jika guru mengikutsertakan semua siswa dalam eksperimen  

b. Cukup, jika guru mengikutsertakan sebagian besar siswa dalam eksperimen  

c. Kurang, jika guru hanya mengikutsertakan sebagian kecil siswa dalam eksperimen

5. Menumbuhkan sikap kritis siswa dalam tanya jawab, dan diskusi

a. Baik, jika guru berupaya menumbuhkan sikap kritis semua siswa dalam bertanya jawab dan diskusi 

b. Cukup, jika guru hanya berupaya menumbuhkan sikap kritis sebagian besar siswa dalam bertanya jawab dan diskusi

c. Kurang, jika guru menumbuhkan sikap kritis siswa sekadarnya

6. Memberikan kesempatan kepada siswa mencoba untuk meyakini kebenaran suatu proses atau teori

a. Baik, jika guru memberikan kesempatan yang sama kepada setiap kelompok 

b. Cukup, jika guru hanya memberikan kesempatan kepada kelompok tertentu 

c. Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan data melalui eksperimen 

7. Membuat penilaian dari kegiatan siswa dalam bereksperimen

a. Baik, jika guru melakukan penilaian dari hasil eksperimen terhadap semua siswa 

b. Cukup, jika guru melakukan penilaian terhadap semua siswa atas hasil eksperimen siswa 

c. Kurang, jika guru melakukan penilaian sekadarnya

8. Membuat kesimpulan tentang hasil eksperimen 

a. Baik, jika guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk aktif merumuskan kesimpulan  

b. Cukup, jika guru kurang memberi kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk aktif merumuskan kesimpulan 

c. Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif merumuskan kedimpulan

Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa  

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Sekolah

: SD Inpres Unggulan BTN Pemda 

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama
Tanggal

: 2 dan 4 Desember 2014
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Keaktifan mengamati penjelasan guru tentang materi pelajaran 
	
	(
	
	
	(
	

	2
	Keaktifan mencatat materi pelajaran berdasarkan penjelasan guru 
	
	
	(
	
	(
	

	3.
	Responsif melakukan persiapan eksperimen 
	
	(
	
	
	(
	

	4.
	Sikap kritis dalam melakukan tanya jawab dengan guru
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Keaktifan melakukan eksperimen
	(
	
	
	(
	
	

	6
	Keaktifan menyusun hasil eksperimen
	
	(
	
	
	(
	

	7.
	Keaktifan mencatat kesimpulan hasil eksperimen
	
	(
	
	
	(
	

	
	
	3
	10
	1
	3
	12
	


Cara perolehan skor:

Skor ideal maksimal
= 7 x 3 = 21
Skor minimal

= 7 x 1 = 7
Kategori:





Baik

17   -  21
Cukup

12   -  16
Kurang 
  7   -  11
Observer,

MUNIRO BASO
Keterangan:

1. Keaktifan mengamati penjelasan guru tentang materi pelajaran 
a. Baik, jika semua siswa aktif mengamati penjelasan materi dari guru 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif mengamati penjelasan materi dari guru 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif mengamati penjelasan materi dari guru 

2. Keaktifan mencatat materi pelajaran berdasarkan penjelasan guru 

a. Baik, jika semua siswa aktif mencatat materi pelajaran berdasarkan penjelasan guru

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat materi pelajaran

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat materi pelajaran 

3. Responsif melakukan persiapan eksperimen

a. Baik, jika semua siswa responsif melakukan persiapan eksperimen 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa responsif melakukan persiapan eksperimen 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa responden melakukan persiapan eksperimen 

4. Sikap kritis dalam melakukan tanya jawab dengan guru 

a. Baik, jika semua siswa memiliki sikap kritis dengan aktif melakukan tanya jawab dengan guru 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa memiliki sikap kritis dengan aktif melakukan tanya jawab dengan guru 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa memiliki sikap kritis dengan aktif melakukan tanya jawab dengan guru 

5. Keaktifan melakukan eksperimen

a. Baik, jika semua siswa aktif melakukan eksperimen dengan kelompoknya 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif melakukan eksperimen dengan kelompoknya

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif melakukan eksperimen dengan kelompoknya 

6. Keaktifan menyusun hasil eksperimen

a. Baik, jika semua siswa aktif menyusun hasil eksperimen dengan kelompoknya 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif menyusun hasil  eksperimen dengan kelompoknya

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif menyusun hasil eksperimen dengan kelompoknya 

7. Keaktifan mencatat kesimpulan hasil eksperimen

a. Baik, jika semua siswa aktif mencatat keimpulan hasil eksperimen  

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat kesimpulan hasil eksperimen 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat hasil eksperimen

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Sekolah

: SD Inpres Unggulan BTN Pemda 

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua
Tanggal

: 9 dan 11 Desember 2014
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Keaktifan mengamati penjelasan guru tentang materi pelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Keaktifan mencatat materi pelajaran berdasarkan penjelasan guru 
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Responsif melakukan persiapan eksperimen 
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Sikap kritis dalam melakukan tanya jawab dengan guru
	(
	
	
	(
	
	

	5.
	Keaktifan melakukan eksperimen
	(
	
	
	(
	
	

	6
	Keaktifan menyusun hasil eksperimen
	(
	
	
	(
	
	

	7.
	Keaktifan mencatat kesimpulan hasil eksperimen
	
	(
	
	(
	
	

	
	
	18
	2
	
	21
	
	


Cara perolehan skor:

Skor ideal maksimal
= 7 x 3 = 21

Skor minimal

= 7 x 1 = 7

Kategori:





Baik

17   -  21

Cukup

12   -  16

Kurang 
  7   -  11

Observer,

MUNIRO BASO
Keterangan:

1. Keaktifan mengamati penjelasan guru tentang materi pelajaran 
a. Baik, jika semua siswa aktif mengamati penjelasan materi dari guru 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif mengamati penjelasan materi dari guru 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif mengamati penjelasan materi dari guru 

2. Keaktifan mencatat materi pelajaran berdasarkan penjelasan guru 

a. Baik, jika semua siswa aktif mencatat materi pelajaran berdasarkan penjelasan guru

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat materi pelajaran

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat materi pelajaran 

3. Responsif melakukan persiapan eksperimen

a. Baik, jika semua siswa responsif melakukan persiapan eksperimen 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa responsif melakukan persiapan eksperimen 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa responden melakukan persiapan eksperimen 

4. Sikap kritis dalam melakukan tanya jawab dengan guru 

a. Baik, jika semua siswa memiliki sikap kritis dengan aktif melakukan tanya jawab dengan guru 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa memiliki sikap kritis dengan aktif melakukan tanya jawab dengan guru 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa memiliki sikap kritis dengan aktif melakukan tanya jawab dengan guru 

5. Keaktifan melakukan eksperimen

a. Baik, jika semua siswa aktif melakukan eksperimen dengan kelompoknya 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif melakukan eksperimen dengan kelompoknya

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif melakukan eksperimen dengan kelompoknya 

6. Keaktifan menyusun hasil eksperimen

a. Baik, jika semua siswa aktif menyusun hasil eksperimen dengan kelompoknya 

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif menyusun hasil  eksperimen dengan kelompoknya

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif menyusun hasil eksperimen dengan kelompoknya 

7. Keaktifan mencatat kesimpulan hasil eksperimen

a. Baik, jika semua siswa aktif mencatat keimpulan hasil eksperimen  

b. Cukup, jika lebih dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat kesimpulan hasil eksperimen 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua dari jumlah siswa aktif mencatat hasil eksperimen

Lampiran 5. Hasil Belajar IPA  

HASIL BE;LAJAR IPA SISWA 
Sekolah

: SD Inpres Unggulan BTN Pemda 

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Tes 


: Pratindakan, Tes Pertama dan Tes Kedua 
Tes Tanggal

: 6 dan 13 Desember 2014
	No
	Nama Siswa 

(Inisial)
	Standar KKM
	Pra Tindakan 


	Siklus I


	Siklus II 

	
	
	
	Nilai
	Kategori 
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori 

	1
	Ari 
	65
	70
	Cukup 
	80
	Baik  
	90
	Baik sekali 

	2
	Ahmad 
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	3
	Fabian 
	65
	70
	Cukup 
	70
	Cukup 
	90
	Baik sekali

	4
	Fadel 
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	5
	Baso 
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	6
	Zulfa 
	65
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 

	7
	Miko 
	65
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 
	70
	Cukup 

	8
	Irzha
	65
	70
	Cukup 
	80
	Baik  
	100
	Baik sekali 

	9
	Naufal
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	10
	Faiz 
	65
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 
	70
	Cukup 

	11
	Fadlan
	65
	80
	Baik  
	90
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali 

	12
	Buyung
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	13
	Taufik
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	14
	Farid 
	65
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 
	70
	Cukup 

	15
	Zuhdi
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	16
	Ahmad
	65
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 
	80
	Baik

	17
	Rafil
	65
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 

	18
	Hilal 
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	19
	Nauval
	65
	70
	Cukup 
	70
	Cukup 
	80
	Baik

	20
	Yaomal
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	21
	Alfian
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	22
	Riri 
	65
	70
	Cukup 
	80
	Baik  
	90
	Baik sekali 

	23
	Alif 
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	24
	Fauzan
	65
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 
	90
	Baik sekali 

	25
	Reza
	65
	70
	Cukup 
	70
	Cukup 
	90
	Baik sekali 

	26
	Yentisa
	65
	80
	Baik 
	80
	Baik  
	100
	Baik sekali 

	27
	Idza
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	28
	Ishak
	65
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 

	29
	Fitri 
	65
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 
	70
	Cukup 

	30
	Indah 
	65
	50
	Kurang 
	80
	Baik  
	100
	Baik sekali 

	31
	Meliza 
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	32
	Nurul 
	65
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 
	80
	Baik

	33
	Ainun 
	65
	60
	Cukup 
	80
	Baik  
	100
	Baik sekali 

	34
	Imro
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	35
	Arindi 
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	36
	Isti 
	65
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 
	70
	Cukup 

	37
	Nurul 
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	38
	Putri 
	65
	70
	Cukup 
	70
	Cukup 
	80
	Baik

	39
	Yakinah
	65
	40
	Sangat kurang 
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 

	40
	Eka 
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	41
	Anggita
	65
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 
	80
	Baik

	42
	Syayid
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	43
	Rana
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	44
	Putri 
	65
	60
	Cukup 
	80
	Baik  
	90
	Baik sekali 

	45
	Nadira
	65
	60
	Cukup 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	46
	Nungki
	65
	70
	Cukup 
	70
	Cukup 
	80
	Baik

	47
	Fadil
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	70
	Cukup 

	48
	Nabila
	65
	80
	Baik  
	90
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali 

	49
	Syadza 
	65
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 
	80
	Baik

	
	Jumlah  
	2890
	3160
	  3880

	
	Rata-rata 
	58,98
	64,49
	  79,18

	
	Tuntas
	  11   22,45 %
	  19              38,78 %
	    45               91,84 %

	
	Tidak tuntas 
	  38   77,55 %
	  30              61,22 %
	     4                 8,16 %


Sumber: Hasil tes pertama dan kedua   

Lampiran 6. Foto Proses Pembelajaran IPA


Guru Menjelaskan Materi Sementara Siswa Menyimak Penjelasan Guru


Siswa Sedang Menyimak Penjelasan Langkah-langkah Eksperimen


Membimbing Siswa Melakukan Eksperimen


Siswa Secara Kelompok  Melakukan Eksperimen


Menumbuhkan Sikap Kritis Siswa dalam Bertanya Jawab 


Guru dan Siswa Menyimpulkan Materi Hasil Eksperimen 



SIKLUS II





Pelaksanaan





Refleksi





Pelaksanaan








58





Perencanaan





Pengamatan





56





39











SIKLUS I





Refleksi








30





6








Aktivitas belajar dan 


hasil belajar IPA siswa meningkat 





Guru





Siswa





Metode Eksperimen





1





Rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa





Perencanaan





Pengamatan
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